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Abstrak

Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan adalah dengan menganalisis laporan keuangan
perusahaan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. Alat analisis yang sering digunakan
untuk menentukan kinerja keuangan adalah rasio keuangan (Kurniawan, 2017) Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis kinerja keuangan PT.Mayora Indah, Tbk melalui rasio profitabilitasnya.
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan studi kasus pada PT.
Mayora Indah,Tbk. Data yang dipergunakan adalah laporan keuangan berupa neraca dan laporan
rugi laba PT.Mayora Indah, Tbk. periode 2018 dan 2019 yang tersedi di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Indikator yang dipergunakan untuk menganalisis rasio profitabilitas adalah Net to profit
margin (NPM), Return on assets ratio (ROA) dan return on equity ratio (ROE). Hasil penelitian
ini kan menunjukkan kondisi kinerja keuangan PT.Mayora Indah, Tbk. dari tahun 2018 ke 2019
dari aspek profitabilitas yang diteliti dari tiga aspek, yaitu NPM, ROA, dan ROE jika
dibandingkan dengan rata rata industri sejenis.

Kata Kunci: kinerja keuangan, profitabilitas, PT. Ultrajaya Milk lndustry, Tbk
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketatnya persaingan bisnis dewasa ini menuntut perusahaan untuk menunjukkan performanya

masing masing khususnya di bidang keuangan. Perusahaan sebagai unit bisnis diharapkan dapat

menghasikan profit yang besar dari usaha yang dijalankanya. Untuk dapat mempertahankan eksistensi

dan kelangsungan hidup perusahaan di tengah perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin

kompetitif maka perusahaan dituntut untuk dapat mengolah dan melaksanakan manajemen perusahaan

menjadi lebih professional. Hal ini dikarenakan munculnya pesaing dalam dunia usaha dengan jumlah

yang banyak, baik pesaing dalam negeri maupun luar negeri sehingga mengakibatkan setiap perusahaan

berupaya terus meningkatkan kinerja perusahaan yang baik. Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari

laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan oleh perusahaan. Penilaian kinerja keuangan dapat

menginformasikan kondisi keuangan suatu perusahaan dalam keadaan baik maupun tidak. Selain itu

penilaian kinerja keuangan sangat penting bagi manajer untuk mengambil kebijakan dan strategi

kedepannya. Pada dasarnya penilaian kinerja keuangan setiap perusahaan berbeda-beda, bisa dengan

membandingkan dari tahun-tahun sebelumnya atau membandingkan dengan standar industri yang

sejenis.Di era perekonomian yang tidak pasti, perusahaan berbasis laba dituntut lebih berinovasi untuk

mencapai target yang ditentukan.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dirancang untuk melihat seberapa baik suatu

perusahaan menerapkan aturan pelaksanaan keuangan dengan benar. Misalnya dengan membuat laporan

keuangan yang lengkap dan sesuai standar ketentuan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP

(General Acepted Accounting Principle). Pengukuran hasil yang telah dicapai oleh suatu perusahaan

dapat dilakukan melalui analisis rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan alat untuk manganalisis

dan mengukur kinerja perusahaan dengan menggunakan data keuangan yang ada pada suatu perusahaan.

Data keuangan yang digunakan adalah laporan laba rugi, neraca laporan arus kas dan laporan – laporan

lainya yang dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan.

Teknik analisis data untuk pelaporan keuangan adalah analisis rasio keuangan yang dapat

memberikan informasi dan menjelaskan kelebihan dan kekurangan suatu perusahaan. Investor dapat

menggunakan analisis rasio keuangan untuk memprediksi dan meminimalkan resiko yang mungkin

terjadi jika mereka menginvestasikan dananya di perusahaan yang dipilih. Kinerja keuangan perusahaan
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dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabiltas. Ada beberapa cara untuk menilai kondisi

kesehatan perusahaan dengan menggunakan analisis kinerja keuangan, namun dalam hal ini penulis

hanya menggunakan analisis rasio profitabilitas perusahaan. Penilaian kesehatan perusahaan bagi pihak

manajemen, khususnya dalam mengukur profitabilitas perusahaan merupakan salah satu faktor penting

untuk mengetahui tingkat efesiensi perusahaan, karena dengan profitabilitas sebagai alat ukur, kita

dapat mengetahui sampai sejauh mana \kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang

maksimal dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam mencari

keuntungan. Sebuah perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan baik apabila memiliki rasio

profitabiltas yang besar. Untuk mengetahui nilai rasio ini dapat dilakukan dengan menggunakan data –

data yang diambil dari laporan keuangan. Perusahaan sebagai unit bisnis tentunya diharapkan dapat

menghasikan profit yang besar dari usaha yang dijalankanya.

PT. Mayora Indah, Tbk termasuk salah satu perusahaan Food and Beverage yang bergerak di

bidang industri makanan dan minuman yang merupakan salah satu sektor usaha yang sedang

berkembang saat ini. Seiring pertumbuhan penduduk Indonesia dan perkembangan zaman, permintaan

akan berbagai macam makanan dan minuman terus meningkat. Tren masyarakat Indonesia dalam

mengonsumsi makanan siap saji menyebabkan munculnya banyak perusahaan baru di bidang makanan

dan minuman. Hal tersebut terlihat dari banyaknya perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

Oleh karena itu, persaingan antar perusahaan pada akhirnya akan semakin ketat. Tidak menutup

kemungkinan bahwa perusahaan ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat sehingga memiliki prospek

menguntungkan baik di masa kini maupun di masa depan.

Analisis kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan dianggap

merupakan cara yang paling efektif karena dapat memberikan gambaran kondisi suatu perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang kinerja keuangan PT.Mayora Indah, Tbk. dengan menggunakan rasio profitabilitas perusahaan.

Penelitian ini menganalisis laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk periode yang berakhir tanggal 31

desember 2018 dan 2019

1.2 Perumusan Masalah

Untuk memperjelas arah penelitian, masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Mayora Indah, Tbk. pada tahun 2018 dan 2019 berdasarkan

rasio net profit margin (NPM) ?
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2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Mayora Indah, Tbk. pada tahun 2018 dan 2019 berdasarkan

rasio return on asset (ROA) ?

3. Bagaimana kinerja keuangan PT. Mayora Indah, Tbk. pada tahun 2018 dan 201berdasarkan rasio

return on equity (ROE) ?

4. Bagaimana kinerja keuangan PT. Mayora Indah, Tbk. pada tahun 2018 dan 2019 berdasarkan

rasio net profit margin (NPM), return on asset (ROA),dan return on equity (ROE) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Mayora Indah, Tbk. pada tahun 2018 dan 2019

berdasarkan rasio net profit margin (NPM).

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Mayora Indah, Tbk. pada tahun 2018 dan 2019

berdasarkan rasio return on asset (ROA)

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Mayora Indah, Tbk. pada tahun 2018 dan 2019

berdasarkan rasio return on equity (ROE)

4. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Mayora Indah, Tbk. tahun 2018 dan 2019 berdasarkan

rasio net profit margin (NPM), return on asset (ROA), dan return on equity (ROE)

1.4 Urgensi (keutamaan) Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan yang bermanfaat bagi investor dan masyrakat dalam

melakukan keputusan investasi di pasar modal agar menguntungkan. Sebab dengan mengetahui analisis

rasio profitabilitas PT. Mayora indah, Tbk berarti investor dapat mengetahui kemampuan PT. Mayora

dalam mencari keuntungan sehingga kemampuan perusahaan dalam memberikan laba kepada investor

lebih terjamin. Kemampuan analisis seperti ini sangat dibtuhkan di pasar modal dan menjadi analisis

fundamental bagi para investor di pasar modal.sangat diperlukan.

1.5 Rencana Target Capaian Tahunan

Rencana yang ditargetkan dan ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi jenis luaran dan

indikator capaian yang ditargetkan dalam tiga tagun terakhir ditunjukkan oleh tabel 1.1 di bawah
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Tabel 1.1 Rencana Target Capaian Tahunan

No. Jenis Luaran

Indikator Capaian

TS TS+1 TS+2

1. Publikasi Ilmiah Internasional

Nasional

Terakreditasi

Draf Published

2. Pemakalah dalam

temu Ilmiah

Internasional

Nasional

Tidak ada

Draf Terdaftar terlaksana

3. Invited Speaker

dalam temu

ilmiah

Internasional

Nasional

Tidak ada

Draf Terdaftar Terlaksana

4. Visiting Lecturer International Tidak ada

5. Hak Kekayaan

Intelektual

Hak Cipta Terdaftar Granted

6. Teknologi Tepat Guna Tidak ada

7. Model/purwarupa/desain/karya

seni/rekayasa sosial

Tidak ada

8. Buku Ajar (ISBN) Tidak ada

9. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) 7 7 7
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BAB II

TINJAUAN LITERATUR

2.1. Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini

atau dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat

ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal

tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat

per periode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara itu,

untuk laporan lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Di samping itu, dengan adanya laporan keuangan,

dapat diketahui posisi perusahaan terkini setelah laporan keuangan tersebut dianalisis (Kasmir, 2019).

Laporan keuangan adalah sebuah bahan untuk membuat analisis laporan keuangan untuk

menghitung rasio – rasio keuangan. Ada empat jenis laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan

yaitu laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan

ekuitas (Prihadi, 2020).

Laporan keuangan menurut standar akuntansi 2002 menggambarkan dampak keuangan dari

transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik

ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan keuangan. Unsur yang berkaitan secara

langsung dengan pengukuran posisi keuangan (neraca) adalah aktiva, kewajiban dan ekuitas. Sedang

unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban.

Laporan perubahan posisi keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan laba rugi dan

perubahan dalam berbagai unsur neraca. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti

laporan arus kas, atau laporan arus dana, catatan, dan laporan lain serta materi penjelasan yang

merupakan bagian integral dari laporan keuangan (Sulindawati, 2018).

Kesimpulanya laporan keuangan adalah laporan yang menyediakan informasi kondisi keuangan

perusahaan baik kondisi saat ini atau periode tertentu dalam bentuk bentuk laporan posisi keuangan

(neraca), laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas.

Tujuan Laporan Keuangan

Berikut ini beberapa tujuan laporan keuangan yakni (Kasmir, 2019) :
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a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada

saat ini.

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode

tertentu.

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam

suatu periode tertentu.

e. Memberikan informasi tentang perubahan – perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan

modal perusahaan.

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode.

g. Memberikan informasi tentang catatan – catatan atas laporan keuangan.

h. Informasi keuangan lainnya.

Dengan adanya laporan keuangan maka sangat membantu pihak internal maupun eksternal untuk

proses pengambilan keputusan dan dan sangat berguna untuk melihat kondisi saat ini.

Karakterisktik Laporan Keuangan

Untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang bermanfaat, menurut (Sujarweni, 2017)

laporan keuangan harus mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut :

a. Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya

untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Dalam ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan

yang memadai tentang aktifitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari

informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang dimasukkan dalam

laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut

terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu.

b. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses

pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat

mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa

lalu, masa kini, ata masa depan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.

c. Keandalan
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Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika

bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai

penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan, atau yang secara wajar diharapkan dapat

disajikan. Selain itu informasi harus diarahkan pada kebutuhan pemakai, dan tidak bergantung pada

kebutuhan atau keinginan pihak tertentu. Dalam hal menghadapi ketidakpastian tersebut diakui dengan

mengungkapkan hakikat dan tingkatnya dengan menggunakan pertimbangan sehat. Agar dapat

diandalkan, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialistis

dan biaya (kelengkapan). Kesenjangan untuk tidak mengungkapkan dapat mengakibatkan informasi

menjadi tidak benar dan menyesatkan.

d. Dapat Dibandingkan

Pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar

periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan (trend) posisi keuangan. Pemakai juga harus dapat

membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, serta

perusahaan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan

dari transaksi -transaksi peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan

tersebut, antara periode yang sama, untuk perusahaan yang berbeda

e. Mempunyai Daya Uji

Laporan keuangan yang telah disusun dengan panduan konsep – konsep dasar akuntansi dan prinsip-

prinsip akuntansi yang sudah disahkan, sehingga dapat diuji kebenarannya oleh pihak lain

f. Netral

Laporan keuangan yang disajikan bersifat umum, objektif dan tidak memihak pada kepentin

g. Tepat Waktu

bahwa laporan keuangan harus disajikan tepat waktu.

h. Lengkap

Lengkap artinya bahwa laporan keuangan yang disusun harus memenuhi syarat-syarat tersebut diatas

dan tidak menyesatkan pembaca gan pemakai tertentu.

Menurut PSAK, ada empat karakterisktik kualitatif pokok laporan keuangan yaitu :

a. Dapat dipahami

Laporan keuangan harus dapat dipahami oleh pemakai agar dapat digunakan untuk pengambilan

keputusan, untuk dapat dipahami, para pemakai laporan keuangan diasumsikan memiliki pengetahuan

yang memadai tentang aktivitas ekonomi, bisnis akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi.
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b. Dapat dibandingkan

Untuk dapat menganalisis tren kinerja dan melihat posisi entitas dalam lingkungan usaha, pemakai perlu

membandingkan laporan keuangan entitas antar periode dan membandingkanya dengan entitas lain.

Untuk tujuan perbandingan antar periode dan dengan entitas lain, maka pengukuran dan penyajian dan

transaksi serta peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten antar periode dan konsisten

dengan entitas lain. Pemakai yang ingin membandingkan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan

posisi keuangan antar periode, maka entitas perlu menyajikan informasi periode sebelumnya dalam

laporan keuangan. Informasi keuangan harus disajikan secara komparatif dengan periode sebelumnya.

c. Relevan

Relevan berhubungan dengan kegunaan informasi tersebut dalam pengambilan keputusan, informasi

dikatakan relevan jika informasi tersebut mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai sehingga dengan

membantu mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan.

Jenis – jenis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016:67) terdapat beberapa macam laporan keuangan diantaranya sebagai

berikut :

a. Neraca

Neraca merupakan laporan yang menunjukan informasi kondisi perusahaan dan posisi keuangan

perusahaan pada tanggal tertentu. Neraca melaporkan aktiva yang berupa harta atau asset, kewajian

berupa hutang dan ekuitas/modal. Penyajian laporan neraca untuk harta disusun berdasarkan tingkat

likuiditasnya, kewajiban disusun berdasarkan urutan jatuh temponya, sedangkan modal disusun

berdasarkan atas tingkat kekekalanya.

b. Laporan laba rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan yang memberikan informasi kondisi perusahaan dalam

periode tertentu. Laporan ini digunakan untuk mengetahui jumlah perolehan pendapatan dan biaya yang

dikeluarkan. Laporan ini menunjukan perusahaan dalam posisi untung atau rugi.

Dalam Menyusun laporan laba rugi bisa menggunakan du acara, yaitu single step (cara langsung) atau

multiple step (cara bertahap). Sistem single step adalah semua pendapatan dijumlah dari atas sampai

bawah menjadi satu kelompok, kemudian dikurangi dengan total beban atau biaya dalam periode

tersebut. Sedangkan multiple step adalah adalah semua pendapatan dipisahkan menjadi dua yaitu

pendapatan operasional (pendapatan dari kegiatan pokok) dan pendapatan non operasional (pendapatan
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diluar kegiatan pokok). Hal tersebut juga berlaku untuk beban atau biaya dikelompokan menjadi beban

operasional dan non operasional.

c. Laporan perubahan modal

Laporan perubahan modal adalah laporan yang menggambarkan informasi jumlah modal yang

dimiliki perusahaan saat ini. Laporan ini menunjukan besarnya perubahan modal yang telah terjadi

beserta penyebab perubahanya. Data yang digunakan untuk menyusun laporan perubahan modal yaitu

jumlah modal pada awal periode, jumlah laba bersih atau rugi pada periode tertentu dan pengambilan

pribadi oleh pemilik untuk tahun yang bersangkutan

d. Laporan catatan atas laporan keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat yang berkaitan dengan

laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini memuat informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu

atau laporan keuangan yang ada atau telah dibuat. Tujuanya adalah agar laporan dapat dengan mudah

dipahami dengan jelas oleh penggunanya.

e. Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi arus kas masuk dan

arus kas keluar disuatu perusahaan. Arus kas masuk merupakan penerimaan atau pendapatan atau

pinjaman dari pihak lain yang tercatat masuk ke dalam perusahaan dan selanjutnya disebut debet bagi

perusahaan. Arus kas keluar adalah biaya – biaya yang telah dikeuarkan oleh perusahaa sehingga dapat

dicatat sebagi kredit bagi perusahaan.. Laporan arus kas ini dibuat oleh perusahaan dan berlaku untuk

satu periode tertentu dalam bulan, triwulan, kuartal, semester dan satu tahun.

2.1.2. Analisis Laporan Keuangan

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan salah satunya karena ingin mengetahui

tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko atau tingkat Kesehatan suatu perusahaan (Hanafi

dan Halim, 2016).

Menurut Sujarweni (2017) analisis laporan keuangan adalah suatu proses dalam proses dalam

rangka membantu menganalisis atau mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan, hasil – hasil operasi

perusahaan masa lalu dan masa depan. Adapun tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk menilai

kinerja yang dicapai perusahaan selama ini dan mengestimasi kinerja perusahaan pada masa mendatang.

Analisis rasio keuangan merupakan aktivitas untuk menganalisis laporan keuangan dengan cara

membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang ada dalam laporan keuangan, perbandingan

tersebut bisa antar akun dalam laporan keuangan neraca maupun rugi laba (Sujarweni, 2017).
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan adalah sebuah alat untuk

menentukan kesehatan atau kinerja perusahaan dengan membandingkan satu akun dengan akun lain

yang memiliki hubungan signifikan. Jenis rasio keuangan yang sering digunakan oleh suatu perusahaan

adalah rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.

2.1.3 Rasio Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau

keuntungan yang maksimal. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan rasio

profitabiitas. Menurut Kasmir (2011:196) “Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. Rasio profitabilitas menurut Brigham dan Houston

(2009:107) “Sekelompok rasio yang menunjukan gabungan efek – efek dari likuiditas, manajemen

aktiva, dan utang pada hasil operasi.Rasio ini meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan

dasar untuk menghasilkan laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas

saham biasa”.

Rasio profitabilitas menurut J. Fred Weston dan Thomas E.copeland (2010:237) adalah

mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan

investasi. Rasio profitabilitas menurut Sutrisno (2009:222) adalah rasio untuk mengukur seberapa besar

tingkat keuntungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan.

Berdasarkan teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio

untuk mengukur seberapa besar sebuah perusahaan mampu menghasilkan laba dengan menggunakan

semua faktor perusahaan yang ada didalamnya untuk menghasilkan laba yang maksimal. Rasio

profitabilitas ini yang biasanya dijadikan bahan pertimbangan investor dalam menanamkan sahamnya

disuatu perusahaan. Bila suatu perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi terhadap

pengembalian saham, maka seorang investor akan memiih perusahaan tersebut untuk menanamkan

sahamnya. Penjualan dan investasi yang besar sangat diperlukan dan mempengaruhi besarnya rasio

profitabilitas semakin besar aktivitas penjualan dan investasi maka akan semakin besar pula rasio

profitabilitasnya.

Secara umum ada empat jenis analisis utama yang digunakan untuk menilai tingkat profitabilitas

yakni terdiri dari net profit margin, return on asset, return on equity, dan earning per share, Menurut

Kasmir (2008:199), namun sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai

serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode.
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Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen.

Robert (1997) mengungkapkan bahwa rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas menunjukan

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan

untuk mengukur kinerja PT.Mayora indah, Tbk adalah

1. Net Profit Margin (NPM)

Menurut Riyanto (2013:336) “Net Profit Margin adalah suatu rasio yang mengukur keuntungan

netto per rupiah penjualan”. Menurut Riyanto (2013:336) “Net Profit Margin adalah perbandingan

antara net operating income dengan net sales. Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur margin laba atas penjualan. Rasio ini akan menggambarkan penghasilan bersih perusahaan

berdasarkan total penjualan bersih.

NPM: laba setelah pajak / penjualan x 100%

2. Return On Asset (ROA)

Return On Asset menurut Kasmir (2012:201) adalah “rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah

aktiva yang digunakan dalam perusahaan”. Menurut Toto Prihadi (2008) mengemukakan ROA

bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mendaya gunakan aset untuk memperoleh

laba d an mengukur hasil total untuk seluruh kreditor dan pemegang saham selaku penyedia sumber

dana. Menurut Toto Prihadi (2008:68) “Return On Asset yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur

tingkat laba terhadap asset yang digunakan dalam menghasilkan laba tersebut”. Persentase ini

dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

ROA : laba setelah pajak / Total Aktiva x 100%

3. Return On Equity (ROE)

Menurut Brigham & Houston (2010) “Return On Equity yaitu rasio laba bersih terhadap ekuitas

biasa mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham. Sedangkan menurut Tandelin

“Return On Equity menggambar sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa

diperoleh pemegang saham”. Menurut Sawir (2009 : 20) “Return On Equity adalah rasio yang

memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif mengukur tingkat

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemiliki modal sendiri atau pemegang saham

perusahaan”. Persentase ini dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

ROE : laba setelah pajak / Modal Sendiri x 100%

4. Earning Per share (EPS)

Earning per share merupakan rasio yang menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap
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lembar saham biasa (Syamsuddin, 2009:66). Menurut Sofyan Syafri Harahap 2008 : 306 “ Earning Per

Share merupakan rasio yang menunjukan berapa besar kemampuan per lembar saham dalam

menghasilkan laba”. Oleh karena itu pada umumnya perusahaan manajemen perusahaan, pemegang

saham biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik akan Earning Per Share. Earning Per Share

merupakan suatu indikator keberhasilan suatu perusahaan.

EPS : laba setelah pajak / jumlah lembar saham beredar x 100%

2.2 Penelitian Terdahulu

Shara Ibrahim Baraja,2014, judul penelitian Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Likuiditas

terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa adjusted R square 2010 sebesar 0,115, berarti variasi perubahan Laba

tahun 2010 dapat dijelaskan oleh variabel CR, ROA dan ROE sebesar 11,5%. Sedangkan sisanya

sebesar 88,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. AdjustedR square (R2) 2011 sebesar 0,208,

berarti variasi perubahan variabel Perubahan Laba tahun 2011 dapat dijelaskan oleh variabel CR, ROA

dan ROE Hasil pengujian hipotesis tahun 2010 dapat diketahui besarnya nilai F hitung adalah sebesar

3,633, karena F hitung> F tabel (3,633 > 3,15), maka Ho ditolak, berarti secara bersama-sama variabel

CR, ROA dan ROE berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. Hasil pengujian hipotesis tahun

2011 dapat diketahui besarnya nilai F hitung adalah sebesar 7,356. Karena Fhitung> Ftabel (7,356 >

3,15), maka Ho ditolak, berarti secara bersama-sama variabel CR, ROA dan ROE berpengaruh

signifikan terhadap Perubahan Laba. Berdasarkan hasil analisis uji t pada tahun2010 CR tidak

mempunyai pengaruh signifikan terhadap perubahan laba; ROA tidak mempunyai pengaruh signifikan

terhadap perubahan laba; ROE ) mempunyai pengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Berdasarkan

hasil analasis uji t pada tahun 2011 CR mempunyai pengaruh signifikan terhadap perubahan laba; ROA

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap perubahan laba; ROE mempunyai pengaruh negative

signifikan terhadap perubahan laba.

Riza Nur Fahmi, judul peneltian Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas terhadap

Perubahan Laba pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-

2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t hitung yangmenunjukkan nilai t hitung setiap variabel

lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 2,022 dan nilai signifikan yang berada diatas 0,05. Hasil uji t CR

adalah -0,580 < 2,022 dan nilai signifikan 0,565 > 0,05. Hasil uji t quick ratio -0,929 < 2,022 dan nilai

signifikan 0,359 > 0,05. Hasil uji t total aset turn over -1,317 lebh ecil dari2,022 dan nilai signifikan

0,196 > 0,05. Hasil uji t inventory turnover linier sederhana yaitu Perubahan Laba = 4810962,66 –
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834913,757 CR , Perubahan Laba = 5988413,21-1584838,0 QR, Perubahan Laba = 10346164,4-

11246751 Tota asset turnoverl, Perubahan Laba = 3162981,49- 5483,640 inventoery turnover. Hasil dari

uji regresi berganda menunjukkan bahwa CR, QR, dan total asset turnover ratio dan inventory turnover

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perubahan Laba pada perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2011. Hal ini dapat dilihat dari F hitung yang

diperoleh sebesar 4,270 80 lebih besar dari F tabel pada taraf siginifkansi 5% yaitu dengan df 4/40

sebesar 2,61 dan nilai signifikansi dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,006. Persamaan regresi linier berganda

yaitu Perubahan Laba = 20390826,03 + 36192572,21 Current Ratio – 45599216,8 Quick Ratio -

22971979,3 total asset turnover + 61060,218 inentoery turnover . Beberapa perbedaan dan persamaan

yang terdapat penelitian ini dengan penelitian terdahulu, antara lain:

1. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahe tahun 2011 sampai dengan 2013.

2. Objek penelitian pada penelitian ini pada PT. Mayora Indah Tbk.

3. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perubahan

laba. Sedangkan, variabel independen yang digunakan yaitu ROA, ROE, NPM, dan ROI

Ansyarif Khalid dkk (2019). Dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan Pada

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dia menyimpukann bahwa berdasarkan

analisis rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas, maka PT. Kalbe Farma Tbk

mempunyai kinerja keuangan yang terbaik. Choirun Nisful Laili (2020), mengukur kinerja keuangan

PT. Bank central asia tahun 2017-2019 dari beberapa aspek, yaitu capital, earning, dan liquidity dengan

indikator atau rasio keuangan yang digunakan adalah Capital Adequacy Ration (CAR) untuk mengukur

aspek capital.Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kinerja keuangan PT. Bank Central Asia Tbk

untuk tahun 2017 hingga 2019 dari sisi capital ratio, earning ratio dan liquidity ratio masuk dalam

kriteria bank yang sehat hasil dan hal tersebut sudah sesuai dengan peraturan SK DIR BI Nomor:

30/21/KEP/DER tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Tingkat Kesehatan Bank.

2.3 Rancangan penelitian

2.3.1 Teknik analisis data

Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisa data yang diperoleh dengan tujuan untuk

menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah metode

deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan menggambarkan keadaan objek yang diteliti

berdasarkan fakta – fakta yang ada dengan cara mengumpulkan, mengelola, menyajikan serta

menganalisis berbagai data yang ditemukan dengan membandingkan dengan teori yang ada kemudian
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dianalisis penerapanya dalam praktek sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Metode analisis yang digunakan penulis adalah metode analisis kinerja keuangan dengan

menggunakan Rasio Profitabilitas. Metode ini dilakukan untuk mencapai suatu kesimpulan dari data –

data yang terkumpul dengan teori – teori yang seharusnya,

Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

mencari keuntungan. Rasio profitabilitas juga dapat memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen

suatu perusahaan. Rasio profitabilitas yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah

1. Net Profit Margin (NPM)

yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan netto per rupiah penjualan”. Menurut Riyanto

(2013:336). NPM dihitung dengan rumus :

Net Profit Margin = Laba Setelah Pajak x 100%

Penjualan Bersih

2 .Return On Asset (ROA)

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mendaya gunakan aset untuk

memperoleh laba. ROA dihitung dengan rumus :

ROA : laba setelah pajak x 100%

Total Aktiva

3. Return on equity (ROE)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang saham.

ROE dihitung dengan rumus :

ROE = Laba Setelah Pajak x 100%

Modal Sendiri

2.3.2 Road Map/Peta Jalan Peneliti

Gambaran road map dalam penelitian ini mulai data laporan keuangan yang dipergunakan untuk

analisa sampai hasil anaisa berupa kinerja keuangan PT. Mayora indah, Tbk pada tahun 2018 dan 2019

dijabarkan dalam gambar 2.1 di bawah ini
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Laporan keuangan
PT. Mayora indah, Tbk, 2018,2019

neraca Laporan rugi laba

ROA

Rasio Profitabilitas

NPM ROE

Kinerja Keuangan

Gambar 2.1.

Road Map/Peta Jalan Penelitian

2.4 Hipotesis penelitian

Penelitian ini mengukur kinerja keuangan PT. Mayora indah, Tbk di BEI pada tahun 2018 dan

2019 untuk menilai kemampuan PT. Mayora indah, Tbk. dalam menciptakan laba perusahaan. Dalam

penelitian ini terdapat empat alternative kesimpulan yaitu kinerja sangat baik, baik, cukup dan kurang

baik. Oleh karena itu dalam penelitian ini tidak ada hipotesa
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian terapan dengan klasifikasi penelitian observasi studi kasus

dan hanya berlaku untuk perusahaan perusahaan yang diteliti saja, dalam hal ini PT. Mayora

indah,Tbk .pada tahun 2018 dan 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif

dan kuantitatif. Metode kuantitatif adalah jenis metode penelitian yang sistematis dan terperinci

dengan menggunakan angka, tabel untuk menampilkan data. Sedangkan metode deskriptif

digunakan untuk mendeskripsikan hasil analisis data hasil penelitian. Jadi kedua metode tersebut

akan menerangkan dengan cara – cara menghitung rasio – rasio yang ada dengan menggunakan

rumus rasio yang sudah di pilih kemudian hasil dari penghitungan tersebut akan dilakukan analisis

oleh penulis terhadap kinerja keuangan PT. Mayora indah, Tbk tahun 2018 dan 2019.

3.2 Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan. Oleh karena data

kuantitatif merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik

statistik. Data tersebut dapat berupa angka atau skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan alat

pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor atau pertanyaan yang diberi bobot (Sugiyono,

2015:23). Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Data kualitatif

merupakan deskripsi komentar observer terhadap kegiatan guru dan siswa pada saat proses pembelajaran

berlangsung dan komentar pengamat terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran yang dilihat oleh guru

atau peneliti (Sugiyono, 2015:23)

Dalam penelitian ini digunakan data sekunder, data sekunder menurut Sugiyono (2017) adalah

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber data penelitian

diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku catatan, bukti yang telah

ada atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. data historis

berupa laporan keuangan thun 2018 dan lporn keuangan tahun 2019 PT. Mayora ndah, Tbk PT Mayora

indah, Tbk di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan lporn keuangan tahun 2019 PT. Mayora ndah, Tbk

didasarkan data base yang tersedia di Indonesian Capital Market Directory dan laporan tahunan (anual

report) yang tersedia di bursa efek Indonesia.
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3.3 Tenik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, artinya data diperoleh

dari informasi laporan keuangan tahunan PT. Mayora indah, Tbk yang telah didokumentasikan dan

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), oleh karena itu data yang diperoleh bersifat data

sekunder, berupa neraca dan laporan rugi laba PT. Mayora indah, tbk tahun 2018 dan 2019.

3.4 Teknik analisis data

Analisis data sangat diperlukan dalam pengujian hipotesis ini. Karena analisis ini bertujuan

untuk menjawab hipotesis yang ada dalam penelitian ini dalam rangka menyelesaikan masalah dari

penelitian ini. Maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Sugiyono

(2012: 147) menyebutkan bahwa teknik analisis data pada penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam

penelitian ini analisis data akan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:148),

statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum.

Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisa data yang diperoleh dengan tujuan untuk

menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah metode

deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan menggambarkan keadaan objek yang diteliti

berdasarkan fakta – fakta yang ada dengan cara mengumpulkan, mengelola, menyajikan serta

menganalisis data yang ditemukan dengan membandingkan dengan teori, dianalisis dan kesimpulan.

Metode analis yang digunakan penulis adalah metode analisis kinerja keuangan dengan

menggunakan Rasio Profitabilitas Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas juga dapat memberikan ukuran

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas yang akan dianalisis

dalam penelitian ini adalah NPM (net profit margin), ROA (return on asset ), dan ROE (return on

equity). Metode ini dilakukan untuk mencapai suatu kesimpulan dari data – data yang terkumpul dengan

teori – teori yang seharusnya.

3.5 Bagan Tahapan dan Lokasi Penelitian

a. Bagan Tahapan Penelitian
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Tabel 3.1 Bagan Tahapan Penelitian

Tahap Pra

Penelitian

Tahap

Pekerjaan lapangan

Tahap

Analisis Data

Tahap Pelaporan Tahap

Tindak Lanjut

Identifikasi

masalah,

merumuskan

masalah

Memahami masalah

penelitian

Mengolah data Membuat laporan

awal

Menyusun Draff

Jurnal

Menentukan

emiten,periode

penelitian

Observasi data Menganalisis

Data

Membuat

laporan akhir

publikasi jurnal

nasional

terakreditasi

Merumuskan

metode dan

analisa data

Mengumpulkan data Mendeskripsikan

hasil penelitian

Membuat

laporan

keuangan

Menyusun

proposal

Memeriksa

kelengkapan data

Interpretasi hasil

penelitian,

kesimpulan dan

saran

Kegiatan Penelitian Uraian Pekerjaan Luaran

Tahap Pra Penelitian - Merumuskan masalah,

metode dan analisa

- Menyusun Proposal

Jurnal ilmiah

terakreditasi nasional

Tahap Pekerjaan Lapangan - Mengumpulan data

- Menyortir kelengkapan data

Tahap Analisis Data - Mengolah data

-Menganalisa dan interpretasi

hasil penelitian

b. lokasi penelitian

Lokasi penelitian di Jakarta, bersumber pada data yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) Jakarta
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3.6 Indikator Capaia Lolos

proposal dan memperoleh ijin penelitian dari LPPM Fakultas Ekonomi UPI YAI.

a) Berhasil memperoleh data laporan keuangan emiten sesuai kebutuhan

b) Berhasil mengolah data dan interpretasi hasil

c) Berhasil menyelesaikan laporan penelitian awal dan akhir

d) Berhasil membuat jurnal
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BAB IV

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

1.1 Anggaran Biaya
Tabel 4.1

Rekapitulasi Biaya Penelitian

No Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp)
Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3

1. Honorarium untuk pelaksana, petugas
laboratorium, pengumpul data,
pengolah dan penganalisis data( maks.
30%)

750.000
- -

2 Pembelian bahan habis pakai untuk
ATK, Fotocopy, surat menyurat,
penyusunan laporan,cetak, jilid,
publikasi, pulsa, internet, bahan
laboratorium,langganan jurnal(maks.
60%)

1.000.000 - -

3 Perjalanan untuk biaya survey
/sampling data, seminar,/workshop DN-
LN,akomodasi-konsumsi,
prediem/lumpsum,transport
(maks.40%)

500.000 - -

4 Sewa peralatan/ mesin/ruang lab,
kendaraan, peralatan penunjang
penelitian lain (maks. 40%)

250.000 - -

Jumlah 2.500.000 - -

1.2 Rencana Kegiatan
Tabel 4.2

Rencana Kegiatan

No kegiatan september oktober nopember desember Januari’23 Februari’23

1. Pra penelitian ██████

2. mengumpukan data ██████

3. Anaisa data ██████

4 pelaporan ██████

5. Membuat jurnal ███████ █████
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